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Abstrak: Kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu keterampilan yang penting dikembangkan 
dalam proses pembelajaran, termasuk pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Namun, 
pembelajaran SKI sering kali masih berpusat pada guru dan kurang melibatkan siswa secara aktif. 
Oleh karena itu, dibutuhkan strategi pembelajaran yang dapat merangsang partisipasi dan pemikiran 
kritis siswa. Pengaruh ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan strategi pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di Madrasah Aliyah Al Huda Banyuwangi. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi partisipatif dan wawancara semi-terstruktur dengan subjek penelitian yang terdiri 
atas guru SKI, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, dan siswa kelas X. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan strategi PBL secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa. Mereka mampu menganalisis informasi secara mendalam, mengevaluasi berbagai 
pandangan, serta menyampaikan argumen yang didukung data valid. Tantangan dalam implementasi 
PBL meliputi keterbatasan waktu pembelajaran dan keterampilan guru dalam menerapkan strategi 
tersebut. Penelitian ini menyimpulkan bahwa PBL dapat menjadi strategi pembelajaran yang efektif 
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran SKI di Madrasah Aliyah Al 
Huda Banyuwangi. Penelitian ini merekomendasikan adanya pelatihan guru terkait PBL serta 
dukungan kebijakan sekolah untuk penerapannya secara optimal. 
Kata kunci:Problem Based Learning, BerpikirKritis, Sejarah Kebudayaan Islam 
 

Problem Based Learning Learning Strategy in Improving Students' Critical Thinking 
Ability in SKI Subjects 

 
Abstract:Critical thinking skills are one of the important skills to develop in the learning process, 
including in the subject of Islamic Cultural History (SKI). However, SKI learning is often still centered on 
the teacher and does not involve students actively. Therefore, a learning strategy is needed that can 
stimulate student participation and critical thinking. This influence aims to explore the application of the 
Problem Based Learning (PBL) learning strategy in improving students' critical thinking skills in the subject 
of Islamic Cultural History (SKI) at Madrasah Aliyah Al Huda Banyuwang. This research uses a qualitative 
method with a case study approach. Data collection techniques were carried out through participatory 
observation and semi-structured interviews with research subjects consisting of SKI teachers, Deputy 
Principal for Curriculum, and class X students. The research results show that the application of PBL 
strategies significantly improves students' critical thinking abilities. They are able to analyze information 
in depth, evaluate various views, and convey arguments supported by valid data. Challenges in 
implementing PBL include limited learning time and teacher skills in implementing these strategies. This 
research concludes that PBL can be an effective learning strategy in improving students' critical thinking 
skills in SKI subjects at Madrasah Aliyah Al Huda Banyuwangi. This research recommends teacher training 
related to PBL as well as school policy support for its optimal implementation. 
Keywords: Problem Based Learning, Critical Thinking, History of Islamic Culture. 
 

1. Pendahuluan 
Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 
keyakinan seseorang melalui pengajaran dan 

pelatihan.Pendidikan adalah proses di mana guru 
mengajarkan berbagai strategi pengajaran 
kepada murid untuk mengembangkan 
kemampuan sosial dan pemecahan masalah yang 
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mendukung hasil belajar yang efektif. Tujuan 
pendidikan adalah untuk menghasilkan manusia 
yang unggul, berdaya saing, dan bermoral 
(Musyadad et al., 2019). Peningkatan sumber 
daya manusia sangat bergantung pada 
pendidikan. Saat ini, kemajuan sedang dicapai 
dengan cukup cepat, khususnya di bidang 
pendidikan. Pendidikan merupakan salah 
satuunsur yang berkontribusi terhadap 
pertumbuhan negara yang berpendidikan tinggi. 
Kontribusi pendidikan yang kuat pada suatu 
negara dapat mengubah kualitas suatu bangsa, 
oleh sebab itu pendidikan mempunyai posisi dan 
berpengaruh signifikan (Triana, 2020). 

Sejarah kebudayaan Islam merupakan salah 
satu bidang akademik yang mengkaji dan 
mengevaluasi asal usul dan perkembangan 
agama Islam. Dengan memberikan gambaran 
kronologis tentang peristiwa masa lalu, 
mempelajari sejarah bertujuan untuk mendidik 
manusia untuk masa kini dan masa depan 
(Hatmiah, 2023). Menurut Fuaddah et al., 
(2023), Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)sangat 
mempengaruhi cita-cita moral, kedekatan 
budaya, dan karakter siswa. 

Fokus pendidikan telah bergeser dari guru 
ke siswa karena kemajuan teknologi dan 
kemudahan bagi siswa untuk mempelajari apa 
pun. Selain materi yang diajarkan guru, siswa 
kini dituntut untuk berpikir kritis, menjadi 
pembelajar aktif, berani menyuarakan gagasan, 
dan memahami tujuan pendidikan yang 
sebenarnya. Anak-anak juga berhak atas 
kenyamanan dan kemudahan selama kegiatan 
pendidikan sehingga mereka dapat tumbuh 
menjadi pembelajar yang puas. Dengan 
demikian, menurut Valentin et al., (2024), 
pendidikan menyampaikan pengetahuan tentang 
kedua mata pelajaran tersebut serta bagaimana 
guru dapat membimbing dan membentuk siswa 
untuk menyelesaikan proyek pembelajaran 
mereka sendiri. 

Mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis siswa merupakan salah satu aspek 
terpenting dari kegiatan pembelajaran dalam 
kurikulum merdeka. Menurut Saputri, (2020), 
anak yang memiliki kemampuan berpikir kritis 
mampu bernalar, berkomunikasi, menilai, dan 
menyelesaikan masalah. Fleksibilitas kurikulum 
memungkinkan pembelajaran individual. 
Kerangka pembelajaran abad ke-21 
menggambarkan bagaimana pembelajaran 
mandiri diselenggarakan pada abad ke-21 
dengan mengintegrasikan sejumlah keterampilan 
penguasaan dan visi pembelajaran ke dalam 
proses pembelajaran.Struktur tersebut 
menggambarkan pengetahuan, keterampilan, 

dan keahlian yang bermanfaat bagi kegiatan 
belajar peserta didik. Keterampilan penting abad 
ke-21 adalah enam C:Citizenship, Creativity And 
Innovation, Communication, Collaboration, 
Critical Thinking And Problem Solving, And 
Character Education. 

Hasil observasi awal peneliti terhadap siswa 
kelas X Madrasah Aliyah Al Huda di Kabupaten 
Banyumas menunjukkan bahwa permasalahan 
yang terjadi adalah rendahnya kemampuan 
berpikir kritis siswa. Ketidakmampuan siswa 
dalam menjelaskan konsep pada level Higher 
Order Thinking Skill (HOTS), ketidakmampuan 
siswa dalam memberikan argumen yang relevan 
dalam menanggapi pertanyaan guru, sedikitnya 
siswa yang mengajukan pertanyaan dan yang 
mengajukan pertanyaan hanya pada level Low 
Order Thinking Skill (LOTS), serta diskusi kelas 
yang kurang berjalan dengan baik karena siswa 
lain tidak menanggapi ketika salah satu siswa 
menyampaikan presentasi merupakan contoh 
dari rendahnya indikator keterampilan berpikir 
kritis. 

Menurut analisis berbagai masalah yang 
ada, strategi pengajaran yang mendorong siswa 
untuk mengasah keterampilan berpikir kritis 
mereka harus digunakan. Model pembelajaran 
yang berhasil harus menginspirasi siswa untuk 
mengatasi tantangan di lingkungan sekitar 
mereka. Salah satu jenis instruksi yang dapat 
memotivasi anak-anak untuk berpartisipasi aktif 
dalam pendidikan mereka adalah Problem Based 
Learning (PBL), yang menggunakan situasi dunia 
nyata sebagai latar belakang PBL. Siswa dapat 
mempelajari informasi dan konsep penting dari 
materi pelajaran serta keterampilan berpikir 
kritis dan pemecahan masalah (Dewi et al., 2015) 

Mengatasi tantangan merupakan tujuan 
pembelajaran utama dari model pembelajaran 
Problem Based Learning, yang mencakup aktivitas 
intensif pemikiran yang meningkatkan 
pemahaman, pemikiran kritis, dan keterampilan 
pemecahan masalah siswa. Meningkatkan 
kapasitas siswa untuk pemecahan masalah secara 
kreatif merupakan tujuan dari konsep tersebut 
(Kristyanawati et al., 2019). 

Pembelajaran berbasis masalah merupakan 
pendekatan pengajaran yang komprehensif yang 
mencakup setiap mata pelajaran dari awal hingga 
akhir. Rahmatia & Fitria, (2020), menegaskan 
bahwa siswa yang menggunakan strategi 
pembelajaran berbasis masalah memiliki peluang 
keberhasilan yang lebih tinggi. 

Sejalan dengan hal diatas, hasil penelitian 
Asrani & Uep (2016), yang mengkaji upaya 
peningkatan kemampuan berpikir analitis 
melalui penggunaan model tersebut 
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menunjukkan bahwa Model Pembelajaran 
Berbasis Masalah (PBL) dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir analitis siswa SMK kelas XI 
secara signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa 
penggunaan pendekatan pembelajaran PBL dapat 
membantu siswa menjadi lebih mahir dalam 
berpikir kritis. 

Menurut sebuah studi oleh Amirudin et al., 
(2023), pendekatan PBL dapat meningkatkan 
pemikiran kritis, pemecahan masalah, 
pengumpulan informasi, dan pemahaman siswa 
terhadap ide-ide penting dari matapelajaran SKI. 

Mengajarkan anak-anak cara mengevaluasi 
dan mengatur informasi secara rasional sangat 
penting untuk membantu mereka dalam memilih 
solusi untuk masalah. Ini berarti mendidik anak-
anak untuk berpikir kritis dan mengevaluasi serta 
menganalisis sumber informasi. Oleh karena itu, 
siswa memiliki kemampuan untuk mendasarkan 
keputusan mereka bukan pada perasaan atau 
intuisi tetapi pada logika dan fakta. Untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, 
misalnya, sangat penting untuk mendorong 
mereka memberikan tanggapan yang tepat dan 
didukung oleh alasan atau fakta daripada sekadar 
menduga-duga (Lubis et al., 2020). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana strategi pembelajaran Problem Based 
Learning dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran SKI di 
Madrasah Aliyah Al Huda Kabupaten Banyumas. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui penerapan strategi pembelajaran 
Problem Based Learning dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 
pelajaran SKI. Adapun manfaat dari penelitian ini 
meliputi manfaat teoritis, yaitu sebagai 
kontribusi dalam pengembangan kajian ilmiah 
terkait strategi pembelajaran berbasis masalah, 
serta manfaat praktis, yaitu memberikan 
masukan bagi guru dan pihak sekolah mengenai 
pentingnya penerapan strategi pembelajaran 
yang inovatif guna mendorong pengembangan 
kemampuan berpikir kritis siswa. 
 

2. Metode Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MA Aliyah Al 

Huda Banyuwangi pada bulan Desember 2024. 
Subjek dalam penelitian ini adalah Waka 
Kurikulum sebagai penanggung jawab dalam 
perencanaan dan pelaksanaan kurikulum, guru 
SKI kelas X yang memberikan informasi terkait 
pembelajaran SKI, komponen pembelajaran SKI 
serta penerapan di kelas pada mata pelajaran SKI 
sejarah masuknya budaya asing dalam Islam dan 
siswa kelas X yang memberikan informasi 

mengenai pelaksanaan pembelajaran SKI 
perkembangan Islam masaa khulafaur rasyidin. 

Pendekatan penelitian ini menggabungkan 
pendekatan studi kasus dengan pendekatan 
kualitatif. Untuk mempelajari lebih lanjut tentang 
suatu program, acara, atau kegiatan, penelitian 
studi kasus merupakan kumpulan kegiatan 
ilmiah yang dilakukan secara ekstensif, 
mendalam, dan terperinci terhadap individu, 
sekelompok individu, lembaga, atau organisasi 
(Rahardjo, 2017). Hal tersebut bertujuan untuk 
mendapatkan gambaran mendalam sehingga 
dapat menangkap, menggambarkan, dan 
menjelaskan peristiwa (R. P. Dewi & Hidayah, 
2019). Khususnya terkait dengan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) di 
Madrasah Aliyah Al Huda Banyumas. Penulis 
menggunakan metode kualitatif karena 
penelitian kualitatif menunjukkan kata-kata 
tertulis atau lisan serta perilaku orang yang 
mungkin diamati oleh peneliti. Penelitian ini 
membahas terkait penerapan Problem Based 
Learning (PBL) dalam pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam (SKI). 

Tahap pengumpulan data dilakukan dengan 
wawancara semi-terstruktur dan teknik observasi 
partisipatif. Observasi dilakukan selama proses 
pembelajaran SKI di kelas untuk mendapatkan 
wawasan langsung tentang bagaimana guru 
menggunakan strategi PBL dan bagaimana siswa 
menanggapi dan terlibatdalam proses 
pembelajaran. Selain itu, wawancara dilakukan 
dengan guru SKI untuk memahami perencanaan 
dan pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah, 
dengan Waka Kurikulum untuk mendapatkan 
informasi terkait kebijakan sekolah dalam 
mendukung implementasi PBL, serta dengan 
siswa kelas X untuk menggali pengalaman 
mereka dalam pembelajaran berbasis masalah. 

Setelahpengumpulan data, proseduranalisis 
data dilakukan dengan menggunakan teknik 
analisis interaktif Miles dan Huberman. yang 
meliputi reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh dari 
observasi dan wawancara dianalisis secara 
tematik untuk menemukan pola dan hubungan 
yang relevan dengan fokus penelitian. Validitas 
data dijaga melalui triangulasi sumber dan 
metode untuk memastikan keandalan informasi 
yang diperoleh. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui penggunaan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 
pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
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(SKI) di Madrasah Aliyah Al Huda Kabupaten 
Banyumas.  

Berdasarkan hasil penelitian melalui 
observasi dan wawancara. Wawancara dilakukan 
dengan Waka Kurikulum dan guru SKI kelas X 
Madrasah Aliyah Al Huda Banyuwangi.  

Hasil wawancara dengan Waka Kurikulum 
Madrasah Aliyah Al Huda Banyuwangi 
memberikan gambaran yang cukup jelas tentang 
bagaimana model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) digunakan untuk membantu 
siswa dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam (SKI) dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa. Beliau menyatakan bahwa 
model pembelajaran PBL efektif digunakan 
karena menumbuhkan kemampuan berpikir 
kritis, kemandirian, dan pemecahan masalah 
pada siswa. Ia menjelaskan bahwa meskipun SKI 
terkadang dianggap sebagai topik yang 
memerlukan hafalan, siswa yang menggunakan 
pendekatan PBL mampu memahami konteks dan 
menarik kesimpulan dari peristiwa sejarah selain 
mengingatnya. 

Menurut Waka Kurikulum, guru SKI telah 
mencoba model pembelajaran PBL dalam 
beberapa pertemuan, tetapi belum 
diimplementasikan secara konsisten. Karena 
model pembelajaran ini sejalan dengan 
Kurikulum Merdeka, yang menempatkan 
penekanan kuat pada pengembangan karakter 
dan pembelajaran kontekstual, sekolah 
mendesak instruktur untuk lebih sering 
mengadopsinya. Menurut pengamatannya, 
penerapan PBL secara signifikan meningkatkan 
kapasitas siswa untuk berpikir kritis. Siswa 
mendapatkan instruksi dalam ekspresi pendapat 
yang logis, analisis, perbandingan kejadian, dan 
pemecahan masalah. Namun, ia juga menyoroti 
sejumlah kesulitan dalam menerapkan PBL. Baik 
kesiapan siswa yang belum terbiasa dengan 
pembelajaran aktif dan mandiri maupun 
kemampuan guru untuk menciptakan situasi isu 
yang menarik dan relevan menjadi kendala 
terbesar. Guru sering kali memilih pendekatan 
yang lebih tradisional karena keterbatasan waktu 
di kelas. Meskipun demikian, sekolah 
berkomitmen untuk memberikan bantuan 
lengkap dalam bentuk persiapan guru, materi 
pembelajaran, dan fleksibilitas jadwal bila 
diperlukan, khususnya untuk proyek kelompok 
atau debat. Selain itu, sekolah menyediakan 
lingkungan kolaboratif bagi para pendidik untuk 
bertukar pengalaman dan metode pengajaran 
yang efektif. Di akhir perbincangan, Waka 
Kurikulum menyampaikan harapannya bahwa 
penelitian ini akan membantu sekolah 

meningkatkan metode pengajaran mereka, 
khususnya dalam mata kuliah SKI. 

Adapaun hasil wawancara dengan guru SKI 
kelas X Madrasah Aliyah Al Huda Banyuwangi 
dilakukan dengan bebarapa tahapan. Tahapan 
pertama diawali dengan identifikasi masalah. 
Masalah yang ada diidentifikasi bertujuan untuk 
menemukan akar penyebab masalah dengan 
orientasi agar dapat ditangani masalah yang ada 
secara efektif karena telah menemukanakar 
penyebabnya. Selain itu, identifikasi masalah 
dapat merumuskan strategi penyelesaian yang 
lebih efisien dan efektif. Identifikasi masalah 
membantu peserta didik dalam merencanakan 
tindakan yang tepat untuk mengatasi masalah 
atau memberikan alternatif solusi dengan tepat 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Ada beberapa alasan guru menggunakan 
model PBL yang meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa, khususnya pada 
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di 
MA AL Huda Banyuwangi, menurut guru SKI 
kelas X menjelaskan bahwa alasan penggunaan 
strategi pembelajaran PBL yakni karema 
pembelajaran tersebut berpusat pada siswa 
dengan berdiskusi, membuat sebuah proyek, dan 
melakukan pemecahan masalah sesuai dengan 
kurikulum merdeka. Tujuannya agar 
meningkatkan kreativitas, pengetahuan, dan 
pemikiran kritis siswa. Materi-materi apapun 
biasanya dikaitkan dengan masalah yang ada di 
kehidupan nyata. 

Pada tahap identifikasi masalah, guru SKI 
menggunakan metode information search dan 
Student Teams Achievement Division (STAD). 
Metode information search diawali dengan 
adanya pertanyaan dari guru yaitu“Apa yang 
dimaksud Khulafaur Rasyidin? Dan bagaimana 
peran dari masing-masing khalifah pada masa 
Khulafaur Rasyidin?” Siswa diminta menganalisis 
mengenai peran dari masing-masing khalifah 
pada masa Khulafaur Rasyidin dalam 
perkembangan peradaban Islam. 

Tahap kedua adalah diskusi kelompok, di 
mana siswa dibagi dalam kelompok untuk 
mendiskusikan solusi atas masalah yang 
diberikan. Setelah itu, peserta didik diskusi 
materi dinasti abbasiyah dan sesuai dengan 
sintaksis diberi bahan bacaan dan disuruh 
menyimpulkan bahan bacaan tadi atau dapat 
disebut dengan manipulasi aktif atau penciptaan 
hipotesis. Bahan bacaan itu menjadi problem 
yang menjadi topik pembahasan pada 
pembelajaran yang disepakati setiap siswa. Lalu, 
siswa mendiskusikan hal tersebut dengan 
anggota kelompok.  

https://doi.org/10.51169/ideguru.v10i2.1821


Ideguru: Jurnal Karya Ilmiah Guru  Vol.10, No.2, May 2025 
p-ISSN 2527-5712 ; e-ISSN 2722-2195  DOI : https://doi.org/10.51169/ideguru.v10i2.1821                                                              

- 1436 - 

Diketahui bahwa identifikasi masalah 
membuat peserta didik dapat mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis ditandai dengan 
adanya penjelasan simpel yang diberi guru yang 
dapat dianalisis oleh mereka dengan cermat, 
memecahkan informasi, menyimpulkan materi, 
dan dapat berdiskusi dengan aktif. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa model PBL pada tahap 
identifikasi masalah mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Tahap selanjutnya adalah diagnosis masalah 
dengan menerapkan Model Pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) pada mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 
melalui dua tahap, yakni meneliti asal-usul dan 
akibat suatu masalah. Pada tahap pertama, guru 
menggunakan metode talking stick dalam 
memberikan kesempatan untuk menyampaikan 
argumentasi pada peserta didik setelah melihat 
pertanyaan mengenai “Mengapa masa Khulafaur 
Rasyidin merupakan periode yang sangat penting 
dalam sejarah perkembangan Islam?” 

Kedua, penyampaian argumen yang terjadi 
saat adanya masalah yakni dilakukan dengan 
adanya stimulus yang berupa infografis berupa 
bacaan dan dilanjutkan dengan penyampaian 
argumen pada setiap kelompok mengenai dari 
permasalahan (topik pembelajaran) tersebut 
sehingga peserta didik dapat berpikir kritis 
dengan menggali data dari sumber referensi yang 
memiliki korelasi. Selain itu, peserta didik juga 
dapat memecahkan masalah secara tidak 
langsung. 

Tahap terakhir ialah penemuan alternatif 
solusi. Penentuan alternatif solusi dengan 
menggunakan model Problem Based Learning 
(PBL) pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam(SKI) untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis peserta siswa di MA Al Huda 
Banyuwangi dengan beberapa tahap. Tahap 
pertama ialah dengan menggunakan strategi 
tanya jawab dalam mengusulkan solusi sebanyak 
mungkin dengan bantuan guru sebagai 
fasilitator. Hal tersebut dilakukan dengan adanya 
guru yang meminta pada peserta didik yang 
dipilih secara random atau acak untuk 
memaparkan presentasi dan solusi permasalahan 
dengan baik. Beberapa jawaban dari soal 
pertama yang dipaparkan siswa yakni. 

“Khulafaur Rasyidin adalah empat khalifah 
yang memimpin umat Islam setelah wafatnya 
Rasulullah Saw. Mereka adalah Abu Bakar Ash-
Shiddiq, Umar bin Khattab, Utsman bin Affan, dan 
Ali bin Abi Thalib. Peran dari masing-masing 
Khulafaur Rasyidin ialah: Abu bakar Ash-Shiddiq 
merupakan khalihaf pertama, iya berfokus 

terhadap konsolidasi dan menjaga persatuan umat 
Islam melalui perang riddah setelah wafatnya 
Rasulullah Saw. Umar bin Khattab sebagai 
pengganti Abu bakar, melakukan perluasan 
wilayah Islam dan membangun struktur 
pemerintahan Islam yang lebih terorganisir, serta 
mendirikan baitul mal dan sistem pemerintahan. 
Selanjutnya ialah Utsman bin Affan yang 
memperkenalkan mushaf standar Al-Qur’an untuk 
menjaga kemurnian dari Al-Qur’an dan 
menghindari perbedaan bacaan dikalangan umat. 
Ali bin Abi Thalib, berusaha untuk menegakkan 
keadilan dan menyelesaikan masalah konflik 
internal umat Islam.” 

Langkah selanjutnya ialah pembuatan 
aturan seluas mungkin yang dapat diterima 
dalam mendorong berpikir. Dalam hal ini guru 
memberi masukan, mengarahkan solusi yang 
tepat, dan didorong berpikir kritis oleh guru. Hal 
tersebut diketahui bahwa peserta didik memiliki 
nalar tinggi. Tahapan paling akhir ialah membuat 
suatu produk atau karya yang diletakkan pada 
dinding kelas nantinya. Penentuan alternatif 
solusi dapat mengembangkan berpikir kritis 
karena peserta didik mengevaluasi dan memilih 
alteratif solusi dengan mempertanyakan, 
menganalisis, dan menciptakan solusi yang 
efektif dan inovatif. 

Berdasarkan hal diatas, untuk memperkuat 
data dari hasil observasi dan wawancara peneliti 
juga menyebarkan angket kepada siswa kelas X 
guna mengetahui sejauh mana tanggapan dan 
persepsi siswa terhadap proses pembelajaran 
yang mendorong berpikir kritis tersebut. 

 
Tabel 1. Data Hasil Angket Respon Siswa 

Indikator Pernyataan Perse
ntase 
(%) 

Kategori 

 
 
 
 
 
 
 
Keterlibatan 
Aktif dan 
Merasa 
Tertantang 
dalam 
Pembelajara
n 

1. Saya merasa 
tertantang 
untuk berpikir 
kritis selama 
kegiatan 
pembelajaran 

88,98 Sangat 
Baik 

2. Saya terlibat 
aktif dalam 
diskusi 
kelompok untuk 
mencari solusi 
dari suatu 
permasalahan 

90,25 Sangat 
Baik 

3. Saya merasa 
bebas 
menyampaikan 
argumen atau 
ide saya saat 
proses 
pembelajaran 

79,68 Baik 

 
 
 
 

4. Guru 
memberikan 
arahan yang 
jelas saat saya 

91,34 Sangat 
Baik 
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Dukungan 
guru dalam 
Mendorong 
Berpikir 
Kritis 

mengalami 
kesulitan dalam 
menyelasikan 
suatu tugas 

5. Saya belajat 
mengevaluasi 
dan 
menganalisis 
masalah dengan 
mencari solusi 
alternatif 

83,20 Baik 

 
 
 
 
 
Kerativitas 
dan Inovasi 
dalam 
Menyelesai-
kan Masalah  

6. Proses 
pembelajaran 
dengan model 
problem based 
learning 
membuat saya 
menghasilkan 
solusi yang 
kreatif dan 
inovatif 

94,44 Sangat 
Baik 

7. Penyajian karya 
hasil diskusi 
kelompok 
membuat saya 
lebih 
memahami 
materi 

91,67 Sangat 
Baik 

 
 
Motivasi dan 
Apresiasi 
terhadap 
Hasil 
Pembelajara
n 

8. Hasil karya 
kelompok yang 
dipresentasikan 
membuat saya 
lebih 
termotivasi 
untuk belajar 

93,75 Sangat 
Baik 

9. Saya ingin 
pembelajaran 
problem based 
learning 
dilakukan lagi di 
pembelajaran 
selanjutnya 

90,28 Sangat 
Baik 

 10. Saya merasa 
kemampuan 
berpikir kritis 
saya meningkat 
setelah 
mengikuti 
pembelajaran 
ini 

94,44 Baik 

 
Berdasarkan hasil angket dari 36 siswa 

terhadap 10 pernyataan, diperoleh persentase 
tertinggi sebesar 94,44% dan dan persetase 
terendah sebesar 79,68%, dengan rata-rata 
89,80%. Mayoritas pernyataan berada dalam 
kategori “Sangat Baik”, menunjukkan bahwa 
siswa sangat merespons positif pembelajaran 
yang mendorong berpikir kritis. Dua pernyataan 
berada pada kategori “Baik”, yaitu terkait 
kebebasan berpendapat dan belajar mengevalusi 
permasalahan dengan mencari solusi alternatif. 
Secara umum, hasil ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran telah berlangsung efektif dengan 
sedikit ruang untuk peningkatan pada aspek 
diskusi kelompok. 

Hasil penelitian diatas ditemukan bahwa 
penerapan strategi PBL secara signifikan 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
Mereka mampu menganalisis informasi secara 
mendalam, mengevaluasi berbagai pandangan, 
serta menyampaikan pendapat dengan argumen 
yang didukung data valid. Siswa juga lebih 
percaya diri dalam berdiskusi dan terbuka 
terhadap kritik konstruktif dari rekan-rekan 
mereka. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Sriyanto (2015), yang menunjukkan bahwa PBL 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
pembelajaran sejarah siswa sekolah menengah. 
Aprina et al., (2024), menyatakan bahwa 
pendekatan PBL dapat menumbuhkan 
keterampilan berpikir kritis siswa dan 
meningkatkan tingkat keterlibatan mereka dalam 
proses pembelajaran. Oleh karena itu, penerapan 
PBL dalam pendidikan SKI di Madrasah Aliyah Al 
Huda Kabupaten Banyumas dapat menjadi 
strategi yang inovatif dan efektif untuk meningk 
Menurut penelitian Aziza, (2022), kemampuan 
berpikir kritis siswa meningkat ketika 
pembelajaran (PAI) berbasis masalah diterapkan 
di kelas. Model pembelajaran PBL membantu 
siswa mengenali, mengevaluasi, menarik 
kesimpulan, dan menyarankan solusi atas 
masalah yang terkait dengan materi 
pembelajaran untuk menerapkan ajaran agama 
dalam kehidupan sehari-hari, meningkatkan 
moral, dan mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan 
komunikatif dengan penjelasan yang jelas. Selain 
itu, model pembelajaran PBL juga membantu 
dalam pengembangan kemampuan dasar anak, 
penalaran, pemahaman, dan perencanaan 
tindakan mutu pengajaran. 

Salah satu model pembelajaran mutakhir 
yang dapat menawarkan lingkungan belajar yang 
dinamis kepada siswa adalah Problem Based 
Learning (PBL), yang melibatkan siswa dalam 
memecahkan masalah menggunakan langkah-
langkah metode ilmiah untuk memperoleh 
pengetahuan tentang masalah dan keterampilan 
pemecahan masalah (Mudlofir & Rusdiyah, 
2021). 

Salah satu dari banyak manfaat Problem 
Based Learning (PBL) adalah 1) Memungkinkan 
siswa untuk memecahkan tantangan dalam 
skenario dunia nyata; 2) Pembelajaran berbasis 
masalah memberi siswa kesempatan untuk 
belajar lebih banyak melalui kegiatan 
instruksional; 3) Pembelajaran berfokus pada 
masalah sehingga materi yang tidak ada 
hubungannya tidak perlu dipelajari oleh siswa. 
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Hal ini mengurangi beban siswa dengan 
menghafal atau menyimpan informasi, 4) Melalui 
proyek kelompok, siswa berpartisipasi dalam 
kegiatan ilmiah; 5) Siswa terbiasa 
mengumpulkan pengetahuan dari berbagai 
sumber, seperti perpustakaan, internet, 
wawancara, dan observasi; 6) Siswa dapat 
menilai kemajuan belajarnya sendiri; 7) berbagi 
pekerjaan atau berpartisipasi dalam percakapan 
secara ilmiah; dan 8) mengatasi kesulitan belajar 
(Aini et al., 2020). 

Pendekatan pembelajaran berbasis masalah 
(PBL) merupakan gaya mengajar yang 
melibatkan pemberian masalah kepada siswa 
untuk dipecahkan dan dipahami esensinya. 
Pendekatan ini merupakan salah satu cara untuk 
mendorong rasa ingin tahu siswa dan membantu 
mereka mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis. Untuk mendorong keterlibatan timbal balik 
antara instruktur dan siswa, PBL dapat 
mengubah paradigma pengajaran menjadi 
paradigma pembelajaran (Sukowati & Harjono, 
2023). Kapasitas siswa untuk mengenali masalah 
dan menawarkan solusi yang unik ditingkatkan 
oleh model PBL (Hasmiati et al., 2018). Model 
PBL disesuaikan untuk mempertimbangkan 
masalah yang dihadapi anak-anak sehari-hari. 
Model PBL dapat mendorong pemikiran kritis 
dari pada sekadar mengingat (Septiana & 
Kurniawan, 2018). Anak-anak yang 
menyukaiproyekkelompok dan sangat tertarik 
akan memperoleh manfaat dari pembelajaran 
semacam ini dalam hal perkembangan sosial dan 
emosional mereka (Huwaina, 2018). 

Model PBL identik dengan adanya 
permasalahan yang akan menjadi topik 
pembelajaran dan berorientasi mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis. Masalah yang 
diajukan tersebut membutuhkan peran guru 
sebagai fasilitator penggalian informasi, 
kontekstual, familiar, dan mengkondisikan pada 
peserta didik agar perilakunya juga sesuai 
harapan atau tujuan yang dicapai. Dalam hal ini, 
guru memberikan bimbingan untuk belajar 
kelompok dan individu, dan level ini juga 
mengajarkan siswa bagaimana memecahkan 
masalah baik sendiri maupun secara kolaboratif 
untuk memahami topik (Suhendar & Ekayanti, 
2018). 

Implementasi PBL yang efektif memerlukan 
peran aktif guru sebagai fasilitator serta 
dukungan dari pihak sekolah untuk mengatasi 
tantangan yang ada. Dengan adanya upaya 
kolaboratif antara guru dan pihak sekolah, 
strategi PBL dapat memberikan dampak positif 
yang signifikan dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa. 

4. Simpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Madrasah 
Aliyah Al Huda di Kabupaten Banyumas telah 
berhasil meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa melalui strategi pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL). Melalui diskusi 
kelompok, belajar mandiri, dan penyajian 
jawaban atas permasalahan yang telah dipelajari, 
siswa didorong untuk terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran. Kemampuan mereka dalam 
mengkaji informasi secara kritis, menilai 
pandangan yang berbeda, dan memberikan 
argumen yang didukung oleh bukti yang dapat 
diandalkan merupakan contoh dari kemampuan 
berpikir kritis mereka.Selain itu, siswa juga 
menjadi lebih percaya diri dalam berpendapat 
dan mampu berdiskusi secara konstruktif. 
Meskipun demikian, penerapan strategi ini tidak 
terlepas dari tantangan, seperti keterbatasan 
waktu pembelajaran dan keterampilan guru 
dalam mengelola pembelajaran berbasis 
masalah. Oleh karena itu, peran aktif guru 
sebagai fasilitator dan dukungan kebijakan 
sekolah sangat diperlukan untuk 
mengoptimalkan penerapan PBL dalam 
pembelajaran. 

Untuk meningkatkan efektivitas 
pembelajaran berbasis masalah, disarankan agar 
guru mendapatkan pelatihan intensif terkait 
penerapan strategi PBL sehingga lebih terampil 
dalam merancang dan mengelola proses 
pembelajaran yang berbasis masalah. Pihak 
sekolah juga perlu mendukung penerapan PBL 
dengan menyediakan waktu yang cukup dalam 
jadwal pembelajaran agar siswa dapat menjalani 
proses investigasi dan diskusi secara maksimal. 
Selain itu, panduan pembelajaran berbasis PBL 
yang sistematis dan mudah dipahami perlu 
disusun sebagai acuan bagi guru dalam 
melaksanakan pembelajaran berbasis masalah. 
Penelitian lebih lanjut juga perlu dilakukan untuk 
menguji efektivitas strategi PBL pada mata 
pelajaran lain, guna mengetahui potensi 
strateginya dalam meningkatkan berbagai 
keterampilan siswa. Dengan kolaborasi antara 
guru, siswa, dan pihak sekolah, diharapkan 
pembelajaran berbasis masalah dapat diterapkan 
secara optimal dan memberikan dampak positif 
yang signifikan pada kualitas pembelajaran di 
madrasah. Penelitian selanjutnya disarankan 
untuk dilakukan pada jenjang atau mata 
pelajaran yang berbeda agar penerapan strategi 
Problem Based Learning (PBL) dapat dikaji lebih 
luas. Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat 
mengembangkan variabel lain seperti kreativitas 
atau kemampuan komunikasi siswa. 
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